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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the influence of the work environment,
self-efficacy, work-family conflict and employee engagement on employee
mutations at the Dompu District Transportation Office. The sample approach of
this study uses a probability approach (all populations can be used as a
sample), and 60 people are used as a sample. The research instrument was in
the form of a questionnaire, and before being used to collect data, it was first
tested for validity and reliability, then the data were analyzed using multiple
linear regression. The results of the study show that: (1) the work environment
has a negative and significant effect on employee mutations; (2). Self-Efficacy
has a negative and significant effect on employee turnover in employees. (3)
Work-Family Conflict has a positive and significant effect on employee
mutations in employees. (4) Employee Engagement has a negative and
significant effect on employee turnover. (5) The work environment is the
dominant variable affecting the employee's desire for job transfers at the
Dompu District Department of Transportation

Keywords: Mutation, Work Environment, Self-efficacy, Work-family Conflict,

Employee Engagement

PENDAHULUAN

Permasalahan dalam organisasi yang pada kenyataannya terdapat
banyak konsekuensi negatif dalam organisasi jika keinginan mutasi yang tinggi
(lIvancevich, 2012). Mutasidapat dilihat berdasarkan pikiran untuk pindah kerja,
atau keinginan mencari pekerjaan lain, dan keinginan untuk meninggalkan
organisasi (Purwanti & Indradewa, 2022). Riyardi (2012) menyebutkan bahwa
mutasipada diri pegawai akan mengakibatkan banyak kerugian dari sisi
organisasi, baik rugi secara fisik ataupun emosional. (Meirina et al., 2018) juga
berargumen bahwa mutasiakan memberikan kerugian yang cukup signifikan
bagi organisasi, karena pekerjaan yang ditinggalkan akan terasa dan organisasi
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harus mengatur prosedur rekrutmen lagi dari awal. Tujuan utama dari
organisasi (baik profit dannon-profit) adalah bagaimana agar organisasi
mampu mencapai nilai tertinggi dalam setiap hasil yang diperoleh, dan tujuan
inilah yang akan terpengaruh dalam masalah mutasi. Untuk memahami
bagaimana mutasibekerja disini akan mengadaptasi beberapa hasil penelitian
terdahulu yang menguraikan bagaimana mutasiberproses dimulai dari dinamika
personal hingga dengan pihak lain diluar diri pegawai.

Lingkungan kerja merupakan faktor yang kerap muncul, dimana kondisi
tempat bekerja serta fasilitas yang didapatkan pegawai untuk menunjang
pekerjaannya. Pegawai yang bekerja pada kondisi kerja yang baik akan merasa
semangat dalam bekerja, sedangkan pegawai yang tidak mendapatkan fasilitas
yang memadai ketika bekerja akan merasa kesulitan dalam menjalankan
pekerjaannya. Penelitian (Margaretha & Natalia, 2012) menyebut bahwa
lingkungan kerja yang baik menyebakan kepuasan kerja yang tinggi pada
pegawai yang akan mampu membentuk mekanisme yang dapat meningkatkan
kenyamanan pegawai terhadap organisasi bekerja. Pegawai yang merasa
nyaman dan puas dalam bekerja akan memiliki komitmen kerja yang tinggi,
sehingga tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan perusahaan tempat
bekerja saat ini.

Hasil penelitian (Meirina et al., 2018; Purwanti & Indradewa, 2022)mutasi
adalah keinginan pekerja untuk berhenti dari perusahaan karena pindah
kelain perusahaan. Terkadang perusahaan yang mempunyai program
pengembangan yang baik, justru menjadi penyebab atas pemicu seseorang
untuk berpindah pekerjaan. Oleh karena itu perlu membuat lingkungan
pekerjaan senyaman mungkin bagi pekerja karena semakin baik lingkungan
pekerjaan makan semakin rendah mutasi pegawai. Berbeda dengan hasil
penelitian (Kurniawaty et al., 2019) lingkungan pekerjaan kurang berpengaruh
atau pengaruhnya sangat rendah terhadap mutasi kerja.

Self efficacyatau efikasi diri adalah variabel kedua yang menjadi faktor
yang mempengaruhi pegawai memiliki keinginan/tidak untuk intensi pindah
kerja. Self efficacyini merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap
kemampuan sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang mengarahkannya
kepada hasil yang diharapkan (Robbins & Judge, 2011). (Rawls, 2018)
menyatakan bahwa pegawai yang memiliki keyakinan yang kuat akan
kemampuan mereka dalam bekerja akan memilih untuk tidak meninggalkan
organisasi karena mereka memiliki komitmen yang tinggi terhadap karir dan
pekerjaan mereka saat ini. Hasil penelitian (Lai, 2012) bahwa self-efficacy
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja dan kepuasan terhadap tempat
kerja. Hasil ini meningkatkan pemahaman tentang pengaruh karakteristik
pribadi pada kinerja organisasi dan membantu organisasi untuk mengeksplorasi
kebijakan manajemen dalam menekan lajut mutasi. Berbeda dengan hasil
penelitian  (Chamariyah, 2015)self-efficacy = bukanpenyebab tingginya
turnoverkarena hasil telaah mendalam masalah keinginan mutasi yang selama
ini menjadi masalah serius bagi banyak perusahaan yang disebabkan oleh
berbagai faktor lain.

Work family conflictadalah variabel pilihan lain yang mempengaruhi
pegawai untuk memiliki keinginan/tidak untuk intensi pindah kerja. Work
familyconflict atau konflik pekerjaan dengan kepentingan keluarga merupakan
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suatu bentuk konflik antar peran, di mana tekanan peran dari pekerjaan dan
keluarga satu sama lain bertentangan. Artinya, partisipasi dalam peran
pekerjaan (keluarga) akan menjadi lebih sulit oleh keikutsertaan dalam keluarga
(pekerjaan). Konflik antara pekerjaan dan keluarga berhubungan dengan
sejumlah sikap kerja dan konsekuensi negatif termasuk rendahnya kepuasan
kerja secara umum. Disisi lain konflik pekerjaan-keluarga bisa menjadi sumber
stres bagi para pekerja, selain itu munculnya konflik pekerjaan-keluarga akan
berpengaruh pada komitmen pegawai untuk intensi pindah kerja. Sebagaimana
penelitian (Nardiana, 2014) menunjukan bahwa terdapat efek langsung dari
waktu yang dihabiskan di tempat kerja terhadap konflik pekerjaan keluarga
yang dihadapi oleh pegawai, sehingga pegawai mengundurkan diri /karena
alasan keluarga. Alasannya antara lain karena mengurus anak, melanjutkan
bisnis keluarga, pulang kampung untuk menjaga orang tua dan mengikuti
suami. Hasil penelitian (Asghar et al., 2018)Work family conflicttidak secara
signifikan berpengaruh terhdap keingina pindah tempat kerja, asalkan tempat
kerja memberi kepuasan tersendiri oleh seorang selama bekerja. Haslil
penelitian juga menemukan bahwa hasil analisis ada pengaruh yang tidak
segnifikan perilaku supervisor suportif keluarga terhadap hubungan kerja-
keluarga dan konflik keluarga-pekerjaan mengenainiat pergantian. Untuk
mengilustrasikan kerangka yang diusulkan, implikasi teoretis dan praktis
dibahas secara rinci.

Employee engagementtelah menjadi istilah yang digunakan secara luas
dan popular. Sebagian besar dari apa yang telah ditulis tentang keterlibatan
karyawan (employee engagement) lebih bnyak ditemukan dalam jurnal praktisi
dimana ia memiliki dasar dalam praktek daripada teori dan penelitian empiris
(Robinson et al, 2004). Employee engagement adalah bagaimana seorang
pegawai meletakkan hatinya dalam pekerjaan di tempat bekerja, kesiapan
untuk memberikan upaya ekstra pada pekerjaan, dan kebersediaan untuk tetap
bekerja bersama organisasi. Employee engagement secara teoritis dipengaruhi
oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari individu karyawan maupun
faktor lingkungan atau manajeman perusahaan. Penelitian empiris yang pernah
dilakukan oleh (Putri, 2019) menunjukan bahwa employee engaggement
dipengaruhi oleh perasaan bermakna, perasaan aman dan ketersedian
dukungan. (Harini et al., 2020) dan (Gupta et al., 1989) melakukan penelitian
yang menyebutkan bahwa employeeengaggement memiliki pengaruh yang
rendah terhadap turnover dan mutasi kerja bagi pegawai karena pada dasarnya
pegawai bekerja harus bekerja secara professional dan menerima semua
tantangan pekerjaaan

Dinas Perhubungan atau dikenal dengan Dishub, adalah unsur pelaksana
Pemerintahan Urusan Pemerintahan bidang Perhubungan yang menjadi
kewenangan daerah. Dinas Perhubungan dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah. Dinas Perhubungan mempunyai tugas membantu Bupati
melaksanakan Urusan Pemerintahan dibidang Perhubungan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada kabupaten,
yang mengatur segala urusan transportasi dan perhubungan. Seperti mengatur
letak rambu-rambu lalu lintas, bikin marka jalan, perpakiran, penetapan trayek
dan tarif angkutan umum, memeriksa uji kelayakan kendaraan umum.
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Sumber daya manusia memiliki peranan strategis dalam upaya
pencapaian tujuan sebuah organisasi. Kekuatan dan kemampuan sumber daya
manusia Dinas Perhubungan yang andal sesuai dengan kompetensinya sangat
diharapkan demi keselamatan Transportasi Publik. Transportasi merupakan
kebutuhan turunan atau kebutuhan kedua, dalam kegiatan ekonomi
masyarakat. Dalam pembangunan wilayah secara menyeluruh, peranan
transportasi telah memberikan dampak yang amat baik, khususnya pada
hubungan antar kemudahan.Dinas Pehubungan sebagai pelopor operasional
pengatur dalam aspek transportasi dengan sangat mudah dan diharapkan
untuk melaksanankan pengkajian secara maksimal sehingga pelayanan kepada
masyarakat dapat terakomodir dengan baik dan tepat.

Fenomena yang ditemukan pada Dinas Perhubungan (Dishub) Kabupaten
Dompu berdasarkan studi pendahuluan penelitian tentang kiritik dan saran
kepegawai Dishub) Kabupaten Dompu ditemukan ada 12 orang pegawai yang
mengeluh tentang lingkungan kerja, seperti pola komunikasi, keluar masuk
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang cukup menganggu kenyamanan
bekerja. Ada beberapa posisi yang diisi oleh pegawai yang kurang relevan
antara pengalaman dan kompetensinya sehingga menyebabkan pola
komunikasi yang harmonis. Konflik antara keluarga dan pekerjaan dikarenakan
adanya tekanan-tekanan dari pekerjaan sehingga kurang cocok antara yang
satu dengan sama lain (konflik kerja-keluarga menjelaskan terjadinya benturan
antara tanggungjawab pekerjaan di rumah/kehidupan rumah tangga). Hasil
penyebaran lembar kritk dan saran dialkukan peneliti pada saat studi
pendahuluan pada Dishub Kabupaten Dompu diketahui ada 7 orang yang
mengalami konfilk keluarga dengan kepentingan pekerjaan

Dinas Perhubungan sebagai organisasi pemerintahan daerah memiliki
beban dan tanggung jawab yang besar karena berhubungan dengan
keselamatan transportasi masyarakat. Fenomena tersebut menjadi alasan
mutasipegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu, dan mutasi disini
merupakan sutau kebijakan organisasi tetapi yang membedakan ditemukan
usulan mutasi dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan, bukan semata-mata
karena keinginan pimpinan. Table 1.1 berikut ini menunjukkan data mutasi
pegawai Dishub Kabupaten Dompu dalam kurun waktu 2019-2021.

Tabel 1. Data Mutasi Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu

Jumlah Jumlah
Jumlah Total . . Pesentase
Tahun Pegawai Pegawal Pegawal Pegawai Pindah
9 Masuk Pindah 9

2019 160 0 13 8,12%
2020 152 0 11 13,81%
2021 146 0 9 16,22%
2022 140 0 10 14%

Sumber: Bagian Kepegawaian Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu, 2021

Tabel di atas memberi gambaran tingkat mutasi pada Dinas Perhubungan
setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan, dan dapat dikategorikan
cukup tinggi, dan hal ini menyebabkan tidak seimbangnya jumlah pegawai yang
masuk dan keluar serta menimbulkan dampak negatif bagi organisasi
dikarenakan SDM adalah asset penting bagi organisasi sehingga banyaknya
karyawan yang keluar menyebabkan organisasi mengalami kerugian.
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Hasil studi pendahuluan peneliti terhadap pegawai yang mutasi ditemukan
beberapa alasan, diantarannya disebabkan oleh tidak puas terhadap
lingkungan pekerjaan baik lingkungan fisik maupun non fisik, kemudian terjadi
tarik menarik kepentingan keluarga dengan pekerjaan, serta dinas
Perhubungan bukan menjad tujuan untuk mengabdi sehingga kurang
menemukan kenyamanan dalam bekerja sehingga selama bekerja cenderung
memikirkan untuk mutasi kerja dari Dishub Kabupaten Dompu. Berdasarkan
fenomena dan adanya inkonsistensi hasil penelitian yang terjadi, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan kerja, self-efficacy, work-family conflict dan employee engagement
terhadap mutasidi Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan kedalam peneltian asosiatif, atau penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih
(Apuke, 2017). Artinya penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk
mengaanalisis pengaruh sebab akibat antara variabel dependen dengan
variabel independen. Pendekatan sampel dalam penelitian ini adalah
pendekatan probabilitas artinya semua populasi berhak dijadikan sebagai
sampel, dan dengan ramdom menentukan sampel sebanyak 60 orang
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu tahun 2022. Instrumen
penelitian ini adalah kusioner dengan menggunakan skla likert. Kemudian
data dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN

Tabel 2. Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.168 0.149 3.123.001
Lingkungan kerja -.525 409 -.423 3.375 .000
Self efficacy -.445 479 -.372 3.119 .000
Work-family conflict .338 .203 .278 2.681 .004
Err]ggl'ggfneem 465 419 -.391 3.296 .000

Sumber: Data penelitian, 2022
Persamaan Regresi:
Y =(0.168) + (-0,525) + (-0,445) + (0,238) + (-0,465)

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Mutasi Kerja Pegawai

Lingkungan kerja memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan tugas
pegawai, apabila lingkungan kerja kondusif maka pegawai akan termotivasi
untuk melaksanakan tugasnya dengan optimal. Lingkungan kerja yang baik
akan menimbulkan kenyamanan dan membangkitkan semangat kerja pegawai.
Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui pengikatan
hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta
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didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat
bekerja akan membawa dampak yang positif bagi pegawai, sehingga kinerja
pegawai dapat meningkat. Lingkungan kerja merupakan kondisi-kondisi
material maupun psikologis didalam suatu instansi pemerintahan atau sebuah
organisasi. Maka dari itu instansi pemerintahan tersebut harus menyediakan
lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan kerja fisik (tata ruang kantor
yang nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, warna,
penerangan yang cukup maupun musik yang merdu), serta lingkungan non fisik
(suasana kerja pegawai, kesejahteraan pegawai, hubungan antar sesama
pegawai, hubungan antar pegawai dengan pemimpin, serta tempat ibadah).
Terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, diharapkan pegawai akan semakin
neniliki rasa keterarikan untuk senantiasa bekerja dan meningkatakn
kinerja(Nuraya, 2019).

Hasil penelitian menunjukan tergolong baik lingkungan kerja Dinas
Perhubungan Kabupaten Dompu, meliputi: baiknya Physical Work Environment
atau lingkungan berhubungan dengan fisik seperti suhu ruangan, ventilasi dan
pencahayaan, dan tergolong baiknya psychological work environment adalah
lingkungan dalam bentuk perilaku kerja yang terkait dengan suasana hati,
sikap, pengambilan keputusan dan motivasi pegawai selama berada dalam
Dishub Kabupaten Dompu.Social work environment atau lingkungan kerja yang
berhubungan atau gaya komunikasi antara bawahan dengan atasan seperti
adanya rasa hormat, kepuasaan dan budaya organisasi
Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Mutasi Kerja Pegawai

Melaksanakan berbagai tugas, individu dengan efikasi diri yang tinggi
akan berkinerja dengan sangat baik. Mereka dengan senang hati menghadapi
setiap tantangan. Individu dengan efikasi diri yang tinggi memiliki ciri-ciri antara
lain, dapat menangani masalah yang dihadapi secara efektif; yakin terhadap
keberhasilan menghadapi masalah; gigih dalam usaha menyelesaikan masalah
dan memandang masalah sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi bukan
untuk dihindari(Patricia, 2021).Seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri yang
tinggi akan memiliki kemampuan diri lebih baik, lebih dapat mempengaruhi
situasi dan dapat menggunakan kemampuan yang dimilikinya dengan baik
sehingga individu tidak merasa terancam dan aman (Riupassa, 2020).

Menurut Bai & Stewart (2010)self-efficacy berperan sebagai persepsi diri
mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu.
Selanjutnya self-efficacy berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki
kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Hasil penelitian menujukan
bahwa self efficacy pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu tergolong
tinggi, yang mencirikan pribadi yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, apat
memotivasi diri  untuk melakukan tindakan yang diperlukan dalam
menyelesaikan tugas, individu mampu menumbuhkan motivasi pada diri sendiri
untuk bisa memilih dan melekukan tindakan-tindakan yang di perlukan dalam
rangka menyelesaikan tugas.

Hasil pengujian hipotesis bahwa self efficacy berpengaruh terhadap
mutasi. Pegawai yang memiliki self efficacy tinggi akan lebih siap untuk mutasi
kerja, sebaliknya pegawai yang memiliki self efficacy rendah akan cemas
mengahadapi keputusan mutasi kerja. Penelitian ini mendukung penelitian
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Manafe (2019) bahwa kecemasan terhadap pekerjaan akan dimutasi
disebabkan oleh self efficacy diri yang rendah
Pengaruh Work-Family Conflict Terhadap Mutasi Pegawai

Konflik kerja-keluarga (work-family conflict) merupakan konflik yang terjadi
pada individu akibat menanggung peran ganda, baik dalam pekerjaan (work)
maupun keluarga (family), di mana karena waktu dan perhatian terlalu tercurah
pada satu peran saja di antaranya (biasanya pada peran dalam dunia kerja),
sehingga tuntutan peran lain (dalam keluarga) tidak bisa dipenuhi secara
optimal (Yani, 2012).

Nardiana (2014)work Family Conflict merupakan konflik yang terjadi
karena usaha untuk menyeimbangkan antara tuntutan yang timbul dari keluarga
maupun dari pekerjaannya. Konflik yang terjadi pada karyawan yang harusnya
melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus memperhatikan
keluarganya, sehingga sulit membedakan antara pekerjaan mengganggu
keluarga atau keluarga yang mengganggu pekerjaan. Work to family conflict
adalah suatu bentuk konflik peran dimana menghabiskan waktu untuk tuntutan
pekerjaan dan pekerjaan tersebut menimbulkan tekanan yang mengganggu
tanggung jawab dalam keluarga.Hasil penelitian menujukkan bahwa tergolong
rendah work family conflict pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu.
Hasil pengujian hipotesis penelitian  menunjukan work family conflict
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keinginan mutasi tempat kerja.
Artinya semakin rendah work family conflictakan menyebabkan rendah pula
keinginan untuk mutasi kerja pegawai Dishub Kabupaten Dompu. Penelitian
mendukung penelitian (Arinasari, 2020)work family conflict berpengaruh
terhadap keingingan untuk mencari tempat pekerjaan lain yang dapat
menyelerasakan antara pekerjaan dengan keluarga.

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Mutasi Kerja Pegawai

Rasa keterikatan secara emosional dengan pekerjaan dan organisasi,
termotivasi dan mampu memberikan kemampuan terbaik mereka untuk
membantu sukses dari serangkaian manfaat nyata bagi organisasi dan individu.
Guest (2010), melihat employee engagement sebagai cara kerja yang
dirancang untuk memastikan bahwa karyawan berkomitmen untuk tujuan dan
nilai-nilai organisasi mereka, termotivasi untuk memberikan kontribusi bagi
keberhasilan organisasi, dan pada saat yang sama agar mampu meningkatkan
rasa kesejahteraan diri.

Hasil pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa employee
engagement berpengaruh signifikan terhadap mutasi kerja pegawai Dinas
Perhubungan Kabupaten Dompu. Semakin tinggi Employee engagement atau
rasa keterikatan pegawai terhadap pekerjaan atau organisasinya menjadi faktor
penentu rendahnya keinginan untuk pindah tempat kerja. Hasil ini memberikan
bukti bahwa employee engagement merupakan penentu terhadap keputusan
mutasi kerja (Maulina, 2020).Pegawai ingin bekerja pada organisasi yang jujur,
diperlakukan secara adil dan terhormat serta penuh pertimbangan (Oparanma
& Nwaeke, 2015).

Pengaruh Dominan Lingkungan Kerja Terhadap Mutasi Kerja Pegawai

Lingkungan kerja berperan dalam komitmen organisasi, dimana seorang
pegawai tidak akan betah bekerja dilingkungan yang tidak mendukung.
Lingkungan kerja yang baik pegawai akan merasa betah bekerja di tempat
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tersebut, seperti soal musik yang merdu, meskipun kelihatannya remeh, tapi
tenyata besar pengaruhnya terhadap efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
tugas(Putri, 2019).Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan
kerja merupakan variabel yang dominan dalam mempengaruhi keinginan
mutasi tempat kerja. Karena lingkungan kerja dapat mempengaruhi komitmen
organisasi pegawai.Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang menyangkut
segi fisik dan segi pisikis yang secara langsung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap pegawai. Selanjutnya menurut kondisi lingkungan kerja
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan
secara optimal, sehat, aman, dan nyaman(Hasibuan, 2013).

Penelitian ini mendukung penelitian Jauhar et al., (2021) kenyamana
pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah lingkungan
pegawai melakukan pekerjaan sehari-hari. Lingkungan kerja yang tidak
mendukung juga berpengaruh langsung terhadap penurunan Kkinerja.
Berkurangnya jumlah pegawai juga membuat pegawai merasa kurang hati-hati
dalam memberikan waktu untuk dirinya dan keluarganya karena tingginya
aktivitas kerja yang dilakukan, sehingga tidak jarang ditemukan pegawai
dengan kehidupan yang tidak sehat selama pegawai tersebut menjalankan
rutinitas kerja.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah: (1) Lingkungan kerja terhadap
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap mutasi pegawai pada Pegawai
Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu; (2) Self-Efficacy berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap mutasi pegawaipada Pegawai Dinas
Perhubungan Kabupaten Dompu; (3) Work-Family Conflict berpengaruh
signifikan dan positif terhadap mutasi pegawaipada Pegawai Dinas
Perhubungan Kabupaten Dompu;(4) Employee Engagement berpengaruh
signifikan dan negatifterhadap mutasi pegawaipada Pegawai Dinas
Perhubungan Kabupaten Dompu; (5)Lingkungan kerja merupakan variabel
yang paling dominan dalam mempengaruhi keinginan mutasi kerja pegawai
pada Dinas Perhubungan Kabupaten Dompu
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